
 

PRODUKSI BERAS KECAMBAH MENGGUNAKAN GERMINATOR 
TERSIRKULASI PARSIAL: PENGARUH ULTRAVIOLET TERHADAP 

DEKONTAMINASI, AKUMULASI SENYAWA ASAM γ-AMINOBUTIRAT  
(GABA), DAN KOMUNITAS MIKROBA 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 
 

NADIA IFFATUL ARIFAH 
NPM. 21033010113 

 
 
 
 

 
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PANGAN 

FAKULTAS TEKNIK DAN SAINS 
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAWA TIMUR 

SURABAYA 
2025 













iv 
 

PRODUKSI BERAS KECAMBAH MENGGUNAKAN GERMINATOR 

TERSIRKULASI PARSIAL: PENGARUH ULTRAVIOLET TERHADAP 

DEKONTAMINASI, AKUMULASI SENYAWA ASAM γ-AMINOBUTIRAT (GABA) 

DAN KOMUNITAS MIKROBA 

 

 

NADIA IFFATUL ARIFAH 
NPM. 21033010113 

 

INTISARI 

Beras merah berpotensi sebagai pangan fungsional karena mengandung γ-

aminobutirat (GABA), namun kadarnya rendah dan proses perkecambahan rentan 

meningkatkan kontaminasi mikroba. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi sistem 

germinasi dengan sirkulasi parsial yang dilengkapi membran mikrofiltrasi dan 

iradiasi ultraviolet untuk meningkatkan akumulasi GABA, menjaga mutu 

kecambah, dan mengendalikan komunitas mikroba. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap 2 faktor, yaitu perlakuan iradiasi (UV dan non-UV) serta 

lama germinasi (24, 48, 72 jam), sedangkan parameter uji yang dilakukan terdiri 

dari analisis persentase perkecambahan, panjang kecambah, pH medium 

perkecambahan, kadar senyawa GABA, total mikroba dan total BAL menggunakan 

metode ALT, dan keragaman mikroorganisme menggunakan metode NGS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa durasi perkecambahan mampu meningkat GABA 

secara signifikan sampai dengan 48 jam, sedangkan faktor UV cenderung tidak 

meningkatkan kadar GABA, serta efektif menekan total mikroba pada fase awal 

perkecambahan, tetapi daya hambatnya menurun pada inkubasi lebih lama. Hasil 

analisis metagenomik pada perlakuan non-UV dengan durasi germinasi 48 jam 

menunjukkan dominasi genus Phytobacter dan Enterobacter yang berperan dalam 

mendukung pertumbuhan benih, serta teridentifikasinya Cronobacter sebagai 

patogen oportunistik yang berpotensi dijadikan indikator sanitasi. Penelitian ini 

mampu memberikan gambaran awal mengenai pengembangan teknologi 

germinasi serta potensi analisis metagenomik dalam memantau dinamika mikroba 

dan aspek sanitasi pada proses germinasi. 

Kata kunci: Beras Merah, GABA, Germinator Tersirkulasi Parsial, Komunitas   
 Mikroba, Ultraviolet 
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